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ABSTRAK 
 
 

Nama  : Adelia Maharani 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Usia Dan Jenis Kelamin dengan Perkembangan  

  Motorik Halus Pada Anak Melalui Bermain Origami Di Tk Pesona 

  Bunda Palembang 

 

Perkembangan motorik halus merupakan salah satu aspek penting dalam tumbuh 
kembang anak usia dini yang berperan dalam kesiapan anak menghadapi aktivitas 
belajar selanjutnya. Faktor usia dan jenis kelamin diduga memiliki pengaruh 
terhadap perkembangan motorik halus, salah satunya melalui aktivitas bermain 
edukatif seperti origami. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan usia 
dan jenis kelamin dengan perkembangan motorik halus anak melalui bermain 
origami di TK Pesona Bunda Palembang. Penelitian ini menggunakan desain 
observasional analitik dengan pendekatan cross-sectional. Sampel penelitian 
berjumlah 30 anak usia 4–6 tahun yang dipilih menggunakan teknik total sampling. 
Data dikumpulkan melalui observasi langsung menggunakan lembar penilaian 
perkembangan motorik halus saat anak melakukan kegiatan melipat origami 
dengan tiga tingkat kesulitan, yaitu bentuk amplop (mudah), pesawat (sedang), dan 
ikan (sulit). Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji 
Chi-Square dan uji Fisher’s Exact Test. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
sebagian besar anak berada pada kategori terampil dalam bermain origami pada 
seluruh tingkat kesulitan. Hasil analisis bivariat menunjukkan tidak terdapat 
hubungan yang signifikan antara usia dengan perkembangan motorik halus anak 
maupun antara jenis kelamin dengan perkembangan motorik halus anak melalui 
bermain origami (p > 0,05). Penelitian ini menyimpulkan bahwa perkembangan 
motorik halus anak usia prasekolah lebih dipengaruhi oleh stimulasi bermain yang 
diberikan dibandingkan oleh faktor usia dan jenis kelamin. 
 
Kata kunci: usia, jenis kelamin, motorik halus, origami, anak usia dini 
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ABSTRACT 
 
 
Name   : Adelia Maharani 
Study Program : Medicine 
Title   : The Relationship between Age and Gender and Fine Motor  
  Development in Children through Origami Play at TK Pesona  
  Bunda Palembang 
 
 
Fine motor development is an essential aspect of early childhood growth and plays 
an important role in preparing children for future learning activities. Age and gender 
are considered factors that may influence fine motor development, one of which 
can be stimulated through educational play activities such as origami. This study 
aimed to determine the relationship between age and gender and fine motor 
development in children through origami play at TK Pesona Bunda Palembang. 
This study employed an analytical observational design with a cross-sectional 
approach. The sample consisted of 30 children aged 4–6 years, selected using a total 
sampling technique. Data were collected through direct observation using a fine 
motor development assessment sheet while children performed origami activities 
with three levels of difficulty: envelope (easy), airplane (moderate), and fish 
(difficult). Data analysis was conducted using univariate and bivariate analyses 
with the Chi-Square test and Fisher’s Exact Test. The results showed that most 
children were categorized as skilled in performing origami activities at all levels of 
difficulty. Bivariate analysis revealed no significant relationship between age and 
fine motor development, nor between gender and fine motor development through 
origami play (p > 0.05). This study concludes that fine motor development in 
preschool children is more strongly influenced by appropriate play stimulation than 
by age and gender factors. 
 
Keywords: age, gender, fine motor skills, origami, early childhood 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
 Suatu proses yang bertahap pada motorik akan menyebabkan saraf-saraf 

kecil dapat saling koordinasi dengan otot-otot sehingga dapat bergerak secara 

sempurna. Unsur dasar dalam perkembangan motorik ialah postur tubuh dan 

gerakan tubuh (Manna, 2018). Motorik terdapat motorik halus dan motorik kasar. 

Motorik halus merupakan gerakan yang berasal dari otot kecil yang hanya butuh 

kekuatan kecil ketika ingin mengerakkannya seperti melipat kertas, menulis, dan 

menggambar (Jozsa, 2023). Sedangkan motorik kasar merupakan suatu gerakan 

yang butuh akan kekuatan besar untuk menghasilkan suatu gerakan kompleks 

seperti dalam aktivitas fisik dan olahraga (Xinyue, 2024). 

 Persentase gangguan koordinasi dengan otot-otot kecil di negara Amerika 

Serikat berkisar 12-16%, Thailand 24%, Argentina 22%, dan Indonesia antara 13% 

- 18%. Maka dilihat dari epidemiologi mengenai gangguan ini pada anak dapat 

dilakukan cara dengan temukan dini dari perkembangan motorik anak agar tidak 

terjadi keterlambatan dalam penanganan perkembangan motorik anak (Livana, 

2018). Pada persentase pemantauan tumbuh kembang anak menurut data Dinas 

Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan Tahun 2024 terdapat kabupaten dan kota 

yang mencapai target 100% yaitu Kota Palembang, Kota Prabumulih, bahkan 

adapun yang melebihi 100% yaitu Kota Pagaralam, Kabupaten OKI, Kabupaten 

Musi Rawas Utara, Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir, Kota Lubuk Linggau 

dan Kabupaten OKU Timur, sedangkan terdapat persentanse capaian yang terendah 

yaitu pada Kabupaten Empat Lawang sebesar 53,25% (Dinkes Sumatera Selatan, 

2024).  

 Pengelompokan usia anak dalam kegiatan belajar terdapat kelompok A usia 

4-5 tahun dan kelompok B usia 5-6 tahun (Marietta, 2022).  Tujuan dalam 

pengelompokkan ini dalam belajar supaya tenaga pendidik dapat memfokuskan 

anak dalam memberikan kegiatan pembelajaran yang sesuai. Masa pra-sekolah ini 

anak menjadi aktif dalam tumbuh kembang dalam mencari solusi suatu 

perencanaan kegiatan kecil yang mereka inginkan untuk menciptakan rasa bahagia. 
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Anak perempuan dan laki-laki perkembangan motorik halus diungguli oleh anak 

jenis kelamin perempuan. Penguasaan motorik kasar anak laki-laki cenderung lebih 

unggul dibadingkan anak perempuan (Robingatin, 2021). Aktivitas melatih motorik 

halus pada anak pra-sekolah dapat dinilai melalui permainan edukatif. Origami 

adalah seni melipat kertas yang melibatkan gerakan tangan dalam menyusun pola 

kertas, yang melatih keterampilan anak dalam melipat menjadi suatu bentuk 

(Nainggolan, 2024).  

 Berdasarkan latar belakang diatas, usia 4-5 tahun anak belum optimal 

dibandingkan usia anak 5-6 tahun dan anak perempuan lebih unggul dalam 

perkembangan motorik halus dibandingkan anak laki-laki. Maka peneliti tertarik 

meneliti tentang hubungan usia dan jenis kelamin dengan perkembangan motorik 

halus pada anak melalui bermain origami di Tk Pesona Bunda Palembang. 

  
1.2. Rumusan Masalah 
  Bagimana Hubungan Usia Dan Jenis Kelamin Dengan 

 Perkembangan Motorik Halus Pada Anak Melalui Bermain Origami di TK 

 Pesona Bunda Palembang? 

 

1.3. Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 
   Mengetahui hubungan antara usia dan jenis kelamin dengan 

  perkembangan motorik halus anak melalui bermain origami di TK  

  Pesona Bunda Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis hubungan antara usia dengan perkembangan motorik 

halus pada anak melalui bermain origami di TK Pesona Bunda 

Palembang 

2. Menganalisis hubungan antara jenis kelamin dengan 

perkembangan motorik halus pada anak melalui bermain origami 

di TK Pesona Bunda Palembang 

Mobile User
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3. Mengidentifikasi kategori keterampilan dalam bermain origami 

berdasarkan perkembangan motorik halus di TK Pesona Bunda 

Palembang 

 

1.4. Manfaat 

1.4.1.  Manfaat Teoritis 

1. Hasil peneltian ini akan memberikan informasi mengenai 

perkembangan motorik halus anak usia dini khususnya terkait usia 

dan jenis kelamin anak di TK Pesona Bunda Palembang. 

2. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan metode bermain edukatif seperti origami dalam 

mendukung tumbuh kembang anak di TK Pesona Bunda Palembang. 

 

1.4.2.  Manfaat Praktis 
1. Bagi Orang Tua 

 Hasil penelitian ini dapat memberi informasi dan wawasan bagi 

orang tua mengenai pola asuh yang mendukung perkembangan 

motorik halus anak yang mudah dilakukan dan menyenangkan di 

rumah.  

2. Bagi Tenaga Pendidik 

 Hasil penelitian ini dapat memberikan intervensi atau layanan 

khusus kepada anak-anak yang belum dapat mencapai 

perkembangan optimal pada fungsi motorik halus. 
3. Bagi Lembaga TK Pesona Bunda 

Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi pihak TK 

Pesona Bunda Palembang dalam  mempertimbangkan dalam 

merancang program pembelajaran yang sesuai usia dan jenis 

kelamin anak.

Mobile User
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1.5. Keaslian Penelitian 
 

Nama Peneliti Judul 
Penelitian 

Desain 
Penelitian 

Hasil Penelitian 

Siregar Agung 

Kaisar (2024). 
Meningkatkan 

Motorik Halus 

Anak Usia Dini 

Melalui 

Permainan 

Origami 

Jenis penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

quasi-

eksperimental 

menggunakan 

desain One 

Group Pretest-

Postest 

Terdapat 

hubungan dalam 

bermain origami 

dapat 

meningkatkan 

keterampilan 

motorik halus. 

Claudia 

Steffi., 

Widiastuti 

Ajeng Ayu., 

Kurniawan 

Mozes (2018). 

Origami Game 

for Improving 

Fine Motor 

Skills for 

Children 4-5 

Years Old in 

Gang Buaya 

Village in 

Salatiga. 

Jenis penelitian 

deskriptif 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

quasi-

eksperimental. 

Terdapat 

hubungan pada 

peningkatan 

kemampuan 

motorik halus 

anak melalui 

permainan kertas 

origami. 

Sari Indah 

Permata., 

Rosdiana., 

Bulu Rifa’ah 

Mahmudah., 

Sabani 

Fatmaridah., 

Subhan (2025) 

Peningkatan 

Keterampilan 

Motorik Halus 

Anak Melalui 

Kegiatan Kreasi 

Kertas Origami. 

Jenis penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

observasi. 

Terdapat 

peningkatan 

Keterampilan 

Motorik Halus 

Anak Melalui 

Kegiatan Kreasi 

Kertas Origami. 
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Herlina., 

Amal Azizah 

(2021). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Pengaruh 

Keterampilan 

Origami dalam 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Motorik Halus 

Anak Usia 5-6 

Tahun Pada TK 

Sulawesi Kota 

Makassar 

Jenis penelitian 

kuantitatif 

dengan 

pendekatan 

quasi-

eksperimental 

menggunakan 

desain One 

Group Pretest-

Postest 

Terdapat 

peningkatan 

kemampuan 

motorik halus 

anak berupa 

kegiatan origami, 

untuk 

perkembangan 

kemampuan 

motorik halus 

pada anak. 
Sumber: (Siregar, 2024; Claudia Steffi., Widiastuti Ajeng Ayu., Kurniawan Mozes 2018 ; Sari et al., 

2025; Herlina., Amal Azizah., 2021). 

 Berdasarkan tabel keaslian penelitian di atas maka terdapat perbedaan dalam 

penelitian yaitu pada desain penelitian yang berkaitan dengan perkembangan motorik 

halus dengan media origami. Maka dari itu, penelitian ini akan melakukan penelitian 

dengan menggunakan desain observasi analitik dilakukan di TK Pesona Bunda 

Palembang. 
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